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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian  

Menurut Sugiyono (2013: 1) penelitian kualitatif pada hakikatnya 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan yang 

alamiah. Peneliti  merupakan instrumen kunci yang mengumpulan data 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil dari 

penelitian lebih menekankan makna dari generalisasi. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif melalui metode kualitatif 

yaitu memberikan gambaran tentang Peran Pemerintah Daerah dalam 

Penanganan Potensi Konflik antara Imigran Timur Tengah dengan 

Masyarakat Lokal di Cisarua Bogor, Jawa-Barat. 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk meneliti suatu 

perilaku khususnya dalam upaya pengumpulan data tentang Peran 

Pemerintah Daerah dalam Penanganan Potensi Konflik antara Imigran 

Timur Tengah dengan Masyarakat Lokal di Cisarua Bogor, Jawa Barat. 

Peneliti menghasilkan data-data deskriptif, yang kemudian data tersebut 

yang diperoleh dilapangan dikumpulkan dalam bentuk data-data seperti 

kata/prilaku dan kalimat, dengan latar belakang alamiah. Kemudian data-

data tersebut digunakan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

fenomena sosial yang diteliti. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 

Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu 

nilai dibalik data yang tampak. 

3.2 Subyek dan Obyek Peneltian 

3.2.1 Subyek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:2) kriteria dalam penelitian kualitatif 

adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya 
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sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar yang terlihat, terucap, 

tetapi data yang mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap 

tersebut. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

hasil penelitian yang didapatkan melalui dua sumber data, yaitu data 

primer dan sekunder. 

a. Data Primer  

Lofland dalam Moleong (2006: 157) data primer adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari lapangan. Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh 

dari lokasi penelitian melalui wawancara sumber atau informan 

yang berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan 

dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Serta 

tambahan pendukungan data yang didapatkan melalui media 

massa, data tersebut berupa pernyataan pernyataan mengenai 

Peran Pemerintah Daerah dalam Penanganan Potensi Konflik 

Antara Imigran Dan Masyarakat Lokal Di Cisarua Bogor, Jawa-

Barat. 

Teknik yang digunakan informan adalah teknik purposive 

sampling yaitu teknik informan berdasarkan pertimbangan. 

Pemilihan informan didasarkan atas subjek yang memahami 

permasalahan dan bersedia memberi data ataupun informasi 

lain yang dapat dijadikan jawaban dari penelitian yang 

diperlukan. Penelitian kualitatif merupakan sumber data yang 

didapatkan dari narasumber yang sangatlah penting untuk 

keberlangsungan penelitian ini, dimana individu yang 

mempunyai informasi dapat membantu dalam permasalahan 

penelitian. Adapun subyek penelitian yang dijadikan 

narasumber adalah: 

(1) Pemda Kab.Bogor 

(2) Polres Bogor 

(3) Kodim Bogor 
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(4) Tokoh Masayarakat/Tokoh Agama 

(5) Imigran Timur Tengah 

(6) IOM 

(7) Dinas imigrasi 

(8) Kemlu 

(9) Kemenkumham 

(10) Instansi terkait lainnya. 

b. Data Sekunder 

Lofland dalam Moleong (2006: 157) data sekunder 

merupakan data yang diperlukan dalam penelitian untuk 

melengkapi informasi yang diperoleh dari data primer.Data 

sekunder dapat berupa studi pustaka yang berasal dari buku-

buku,penelitian lapangan, maupun dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian. Berbagai dokumen dihasilkan 

melalui objek penelitian yang dipergunakan untuk mendukung 

data primer dan memperkuat data dalam melakukan 

penelitian.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah arsip dan data-data tertulis lainnya yang di dapatkan 

oleh peneliti dari kantor  Pemda Kab.Bogor.  

 

3.2.2 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah sesuatu yang merupakan inti dari 

problematika penelitian (Arikunto, 2005). Obyek dalam penelitian ini 

adalah potensi konflik antara Imigran dengan Masyarakat lokal di Cisarua 

Bogor dan upaya Pemerintah Daerah dalam pencegahan konflik antara 

Imigran dengan Masyarakat Lokal di Cisarua Bogor, Jawa-Barat. Sasaran 

yang diteliti oleh peneliti adalah Imigran dan Masyarakat lokal karena 

kelompok tersebut dianggap terdapat potensi konflik yang sewaktu waktu 

bisa muncul apabila tidak dilakukan pencegahan secara dini.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 
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Menurut Sugiyono (2013: 63) menyatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondisi 

yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, data yang digunakan dalam peneliti ini adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan secara 

langsung dengan informan, selain itu dokumentasi bertujuan agar 

diperoleh informasi melalui baku/tertulis. Hasil dokumentasi akan 

dicocokkan dengan hasil wawancara sehingga didapatkan data yang 

akurat dan sesuai dengan kondisi lapangan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

3.3.1 Observasi  

Menurut Moleong (2006: 173) observasi adalah teknik 

pengumpulan data melalui proses pengamatan secara langsung di 

lapangan atau di lokasi. Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati 

perkembangan sejauh mana potensi konflik dan upaya pemerintah daerah 

dalam penanganan potensi konflik antara imigran dengan masyarakt lokal 

di Cisarua Bogor, Jawa Barat. Menurut Marshall dalam Sugiyono (2013: 

64) melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi terus terang atau tersamar untuk menghindari data yang dicari 

merupakan data yang masih rahasia sehingga kemungkinan jika dilakukan 

terus terang, maka penelitian tidak akan diijinkan untuk melakukan 

observasi. 

 

3.3.2 Wawancara  

Esterberg dalam Sugiyono (2013: 72) wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
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jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan 

dukungan alat bantu seperti buku untuk mencatat informasi yang 

dibutuhkan serta kamera untuk bukti konkrit jika memang benar 

melakukan wawancara dengan pihak yang memahami permasalahan.  

 

3.3.3 Dokumentasi  

Sugiyono (2013: 82) dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan sumber-sumber data sekunder yang 

berhubungan dengan masalah penelitian yang ada di lokasi penelitian 

yang merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumentasi dapat 

berupa tulisan ataupun berita media online, arsip-arsip tertulis dari Kantor 

Pemda Bogor Provinsi Jawa Barat ataupun dokumentasi eksternal berisi 

bahan-bahan informasi berupa buku, jurnal ilmiah, data internet berkaitan 

dengan penelitian. 

 

3.4 Pengujian Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 

digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur 

yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif 

(Moleong, 2007:320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2007:270). Agar data dalam 

penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian 

ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan. 

 

3.4.1 Credibility 
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Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan. 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan 

pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber 

akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh 

semakin banyak dan lengkap. 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. 

Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh 

sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, 

maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian. 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara 

berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis 

peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. 

Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. 

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan 

dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil 

penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan 
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cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam 

membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan 

smakin berkualitas.  

c. Triangulasi. 

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273). 

1) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2007:274). 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data 

bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar (Sugiyono, 2007:274). 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan 

memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan 
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dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya (Sugiyono, 2007:274). 

 

d. Analisis Kasus Negatif  

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari 

data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 

yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda 

atau bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan 

data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 

maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya (Sugiyono, 

2007:275). 

 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 

laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan 

perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2007:275). 

 

f. Mengadakan Member check 

Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 

oleh pemberi data. Jadi tujuan member check adalah agar 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan (Sugiyono, 2007:276). 

 

 3.4.2 Transferability 
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Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil (Sugiyono, 2007:276). Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai 

transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. 

Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga 

ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi 

sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3.4.3 Dependability 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang 

sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian 

apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian 

yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian 

dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen 

atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai 

ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, 

memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

 

3.4.4 Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi 

dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 
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memenuhi standar confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan 

data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 

3.5 Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum 

peneliti terjun ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di 

lapangan,sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai 

sejak peneliti menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan 

laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak 

merencanakan penelitian sampai penelitian selesai. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Sugiyono, 2007:224). 

Bogdan & Biklen mengatakan teknik analisis data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007:248). Pada 

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan 

model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles 

and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu, data reduction, data display, dan conclusion 

drowing/verification (Sugiyono, 2007:246). 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan model interactive 

model,yang unsur-unsurnya meliputi reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan conclutions drowing/verifiying. Alur 

teknik analisis data dapat dilihat seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
 Sumber: Miles dan Hubermen (Miles, Hubermen dan Saldana, 2014:14) 

 
 

Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga 

prosedur perolehan data. Menurut Miles, Huberman dan Saldana 

(2014:31-33) didalam analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data 

Condensation, Data Display, dan Conclusion Drawing/Verifications. 

 Kondensasi Data (Data Condensation)  

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, 

menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian 
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dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris 

lainnya. 

 Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, 

penyatuan dari infomasi yang memungkinkan penyimpulan dan 

aksi. Penyajian data membantu dalam memahami apa yang 

terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang 

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 

pemahaman.  

 Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)  

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, 

seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-koritigurasi yang 

mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-

kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan 

data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan 

tuntutan-tuntutan pemberi dana.  

 

3.6 Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.6.1   Tempat Penelitian. 

Tempat atau lokasi penelitian adalah di Desa Batulayang, Desa 

Kopo, Desa Tugu Utara, dan Desa Tugu Selatan kecamatan  Cisarua 

Bogor, Jawa Barat.  

3.6.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan selama kurang lebih enam bulan 

mulai dari bulan Juni – Nopember 2018 sebagaimana terlampir. 
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